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Keragaan varietas-varietas labu kuning ditentukan oleh dosis pupuk NPK yang
diberikan. Dengan diadakannya penelitian ini, peneliti menetapkan tujuan guna
memberikan suatu evaluasi pada perbedaan wujud varietas labu kuning dan
mengevaluasi keberpengaruhan takaran NPK pada pertumbuhan dan hasil varietas
lokal NTT dan varietas lokal Malang. Lokasi yang diambil pada riset ini dilakukan di
Desa Landungsari, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, dengan tingkat ketinggian +
450 dpl, curah hujan rata-rata 300 mm/bulan. Pengadaan penelitian ini berlangsung
pada Februari hingga Mei 2022.

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang menggunakan tiga faktorial
menjadi metode penelitian yang diimplementasikan pada penelitian ini. Satu hal yang
menjadi Faktor pertama pada penelitian ini adalah pemberian dosis pupuk NPK
mutiara yaitu 50 kg/ha, 100 kg/ha dan 150 kg/ha. Faktor kedua adalah varietas
tumbuhan labu kuning, yaitu Varietas Lokal NTT dan Lokal Malang. Penelitian
menggunakan unit percobaan berupa plot percobaan berukuran 1 m x 2 m, ditanami
menggunakan jarak antar tanaman sejumlah 70 cm x 40 cm, jumlah populasi per unit
percobaan sebanyak 8 tumbuhan. Parameter pengamatan meliputi: panjang tumbuhan
(cm), jumlah daun (untai), umur berbunga, jumlah bunga jantan dan betina (bunga),
jumlah buah (buah), berat buah (kg), diameter buah (cm), ketebalan daging buah (cm),
Jumlah biji (byji) dan produktivitas (ton/ha). Hasil penelitian menunjukkan adanya
perbedaan keragaan morfologi antara varietas lokal NTT dengan varietas lokal
Malang. Perbedaan yang dapat dilihat pada parameter morfologi tumbuhan yang
meliputi ketebalan buah, bentuk buah dan bentuk daun. Pemberian dosis pupuk NPK
Mutiara yang lebih optimal yaitu dengan dosis 50 kg/ha karena dengan dosis ini
mampu memberikan pengaruh pada bobot buah sebesar 4,52 kg/ha, produktivitas
sebesar 129,09 ton/ha.

Kata Kunci : Dosis Pupuk Npk, Labu Kuning



|. PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Labu kuning menjadi sebuah komoditi pertanian yang dapat dijadikan sebagai
bahan pangan alternatif. Menurut Julianto dan Sumiati (2017), labu kuning ialah
salah satu tipe tumbuhan yang bisa dipakai selaku basis pangan pengganti
karbohidrat. Isi vitamin pokok labu kuning ialah karbohidrat, tidak hanya itu labu
kuning pula banyak memiliki nutrisi serta protein dan sedikit lemak. Menurut
Gunawan (2010), makanan tersebut masih tergolong makanan tambahan, alhasil
informasi statistik nasional belum ada. Perihal ini nyata membuktikan kalau warga
tengah kurang mencermati tumbuhan labu kuning. Tingginya tingkatan pembuatan
labu kuning spesialnya di Indonesia tidak disamai dengan tingkatan mengkonsumsi
labu kuning.

Informasi pendataan oleh BPS menggambarkan suplai labu kuning nasional
530 ton pada 2015, 524 ton pada 2016, meningkat menjadi 534 ton pada 2017 dan
selanjutnya meningkat menjadi 552 ton pada 2018 (BPS, 2019). Kenaikan daya
produksi labu madu ialah tantangan guna menaikkan pembuatan produk
hortikultura dengan cara lazim serta pemasukan nasional, dan meminimalisir bahan
utama impor (Kurniati ef al. 2018). Mengingat pentingnya bahan baku labu kuning,
maka perlu adanya peningkatan produktivitas dengan menggunakan teknologi
budidaya yang tepat di lokasi tertentu. Teknologi yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan produktivitas tumbuhan adalah penggunaan varietas dan
penggunaan pola tanam serta pemupukan (Paramita, 2019).

Penerapan teknologi budidaya labu kuning oleh petani saat ini umumnya
masih parsial, terutama untuk daerah yang produktivitasnya rendah. Pemakaian
jenis bibit yang baik menjadi salah satu aspek yang bisa mensupport daya produksi
labu kuning. Penentuan jenis yang baik disesuaikan dengan daerah setempat dengan
pemakaian bibit yang bermutu menjadi tahap dini guna meraih kesuksesan
usahatani (Suryana, 2010). Peningkatan produktivitas tumbuhan tidak hanya
ditunjang oleh pemakaian jenis yang baik serta bibit bermutu namun bisa
dipengaruhi oleh sistem budidaya yang diimplementasikan dalam usahatani
(Wulandari et al. 2016). membudidayakan labu kuning dapat dilakukan melalui
metode organik maupun anorganik.

Menurut Julianto dan Sumiati (2017), dalam proses produksi pertanian,
variabel terpenting yang menentukan kualitas yang baik merupakan kuantitas serta
kualitas pada varietas komoditi. Tugas pemuliaan tumbuhan dalam hal ini adalah
menyediakan berbagai varietas labu kuning dengan karakter unggul dan hasil
tinggi. Selain hasil panen yang tinggi, petani lebih menyukai bahan baku dengan
kematangan awal, Saadah et al. (2020). Peningkatan produktivitas dan kualitas
pakan labu kuning juga secara tidak langsung akan meningkatkan produksi produk
olahan labu kuning.



Penelitian Julianto dan Sumiati (2017) menunjukkan bahwa varietas lokal
relatif tahan terhadap hama dan penyakit. Pada seluruh varietas labu kuning,
kuantitas akan bunga betina yang akan muncul berjumlah lebih sedikit dari
kuantitas bunga jantan yang akan muncul, setiap varietas labu kuning pada
umumnya, akan membutuhkan waktu yang beragam, namun akan seputar 100 hari
hingga 103 hari usai penanaman, dan labu kuning pada bagian dagingnya akan
menunjukkan adanya beta karoten.

Tidak hanya pemupukan, pemakaian jenis varietas yang baik menjadi salah
satu bagian teknologi yang amat berarti guna menggapai suplai yang besar yakni
ketanggapan pada pemupukan serta kemampuan penyesuaian diri yang baik kepada
bermacam tipe tanah serta cuaca, dengan demikian, suplai yang bagus pada kualitas
dan juga kuantitas dapat diberikan peningkatan (Subandi dan Zubachrodin, 2010).
Perlakuan pemupukan secara organik maupun anorganik dapat dilakukan pada buah
labu kuning, tentu juga mampu memberikan peningkatan pada produksi buah labu
kuning.

Menurut Hanafiah (2009), pemupukan adalah suatu cara untuk mengontrol
kesuburan tanah, dimana ketersediaan unsur hara tanah tidak mencukupi tanpa
penambahan unsur hara lain, menyikapi hal tersebut penyediaan unsur hara lain
dapat disediakan dengan cara memberikan pupuk yang bersifat anorganik guna
memberikan tambahan unsu-unsur hara pada tanah. Pupuk anorganik memiliki
keunggulan dalam beradaptasi dengan kimia tanah. pupuk majemuk yang terbuat
dari NPK, Urea, TSP, SP-36 KCI, KNO3 dsb, biasa digunakan dalam budidaya
tumbuhan labu kuning.

Zuraida dan Hamdan (2008) hasil penelitian budidaya labu kuning bisa
memakai pupuk Phoska 30 kilogram atau ha serta SP- 36 15 kilogram atau ha guna
menciptakan berat buah labu kuning 15, 92 ton/ha. Guna mendukung hasil
penciptaan yang maksimal, labu kuning bisa disuplai dengan pupuk anorganik
semacam urea 100 kilogram/ha serta KCI 150 kilogram/ha.

Berdasarkan penelitian Asfandi (2019), pemberian NPK Mutiara (16:16:16)
0,03 g dan 0,09 g/tumbuhan tidak mampu memberikan keberpengaruhan yang
signifikan pada parameter pengamatan. Aplikasi kompos kulit jengkol tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap salah satu parameter pengamatan.
Kombinasi pupuk NPK Mutiara (16:16:16) dengan kompos cangkang Jengkol tidak
berpengaruh nyata terhadap salah satu parameter pengamatan. Menurut Hulopi
(2012), seluruh varietas tumbuhan dan kuantitas unsur hara dengan jumlah dan
ketersediaan yang berbeda di dalam tanah juga harus mencukupi dan seimbang bagi
tumbuhan. Salah satu tipe pupuk beragam yang bisa dipakai guna menaikkan daya
produksi tumbuhan labu kuning merupakan pupuk mutiara (16: 16: 16). Perihal ini
terjalin sebab pupuk mengandung faktor kalium, nitrogen, kalium serta fosfor.

Hasil penelitian Wiwinata dan Sujalu (2020), pupuk NPK Mutiara mampu



menunjukkan hasil yang begitu signifikan pada tumbuh-tumbuhan dengan usia 20,
40 dan 60 hari setelah usai penanaman, namun tidak begitu signifikan pada usia
tumbuhan ketika mengeluarkan bunga, usia tumbuhan ketika waktu panen,
kuantitas buah per tumbuhan, serta berat buah per tumbuhan. Hasil berat buah per
tumbuhan tertinggi diperoleh dengan perlakuan kombinasi 400 kg/ha yaitu sebesar
18,74 ton/ha.

Pulungan et al. (2018) menyimpulkan bahwa interaksi herbafarm dan NPK
Mutiara 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap laju pengisian bahan kering,
persentase polong dengan polong yang ditanam dan bobot biji kering yang dipanen
dari tumbuhan. Perlakuan terbaik adalah pemberian herbafarm 3cc/1 air dan pupuk
NPK Mutiara 16:16:16 dengan dosis 21,6 g/petak (200 kg/ha). Pengaruh utama
pemupukan dengan NPK Mutiara 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap tinggi
tumbuhan, laju pengisian bahan kering, waktu pengisian efektif, persentase polong
bernas yang ditanam dan bobot biji kering yang dipanen. Umur berbunga dan bobot
100 biji merupakan perlakuan terbaik untuk NPK Mutiara 16:16:16 dengan dosis
32,4 g/petak (300 kg/ha).

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang penggunaan pupuk NPK mutiara dan beberapa varietas lokal terhadap
pertumbuhan dan hasil tumbuhan labu kuning.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Mengevaluasi perbedaan keragaan jenis labu kuning antara varietas lokal
NTT dan varietas lokal Malang.

2. Mengevaluasi pengaruh pemberian dosis NPK terhadap pertumbuhan dan
hasil terhadap kedua varietas.

1.3. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumber informasi dalam
budidaya labu kuning menggunakan varietas lokal dan penggunaan pupuk
anorganik yang tepat.

1.4. Hipotesis Penelitian

1. Diduga terdapat perbedaan keragaan labu kuning pada kedua varietas lokal
yang diuji.
2. Diduga pemberian pupuk NPK dengan dosis 50 kg/ha mampu memberikan
pertumbuhan dan hasil labu kuning terbaik.
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